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ABSTRAK

Proses pengeringan pakaian secara manual sangat bergantung pada kondisi cuaca, sehingga menjadi
kurang efektif, terutama pada musim hujan, dan sulit dipantau secara langsung. Kendala utama adalah
ketergantungan pada cuaca yang menyebabkan ketidakefisienan dalam proses pengeringan, terutama saat cuaca
buruk. Penelitian ini bertujuan merancang sistem jemuran otomatis berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat
mendeteksi kondisi cuaca dan mengatur pengeringan pakaian secara efisien tanpa pengawasan langsung. Sistem
ini menggunakan mikrokontroler ESP32 yang dikendalikan melalui aplikasi Blynk. Dilengkapi dengan sensor
hujan, LDR, dan DHT22 untuk mendeteksi kondisi lingkungan, serta motor DC, heater, Kipas, dan relay sebagai
aktuator untuk pengeringan otomatis. Pengujian sistem menunjukkan bahwa sensor hujan dapat mendeteksi air
pada semprotan ketiga pada jarak 10 cm dan menutup atap jemuran secara otomatis. Sensor LDR merespons
peningkatan cahaya dengan membuka atap saat pencahayaan cukup. Sensor DHT22 memiliki akurasi tinggi
dengan error suhu 1,43% dan kelembaban 3,17%. Sistem pengering aktif saat kelembaban melebihi 51% dan
mati saat kondisi normal. Pemantauan dapat dilakukan secara real-time melalui aplikasi Blynk. Sistem ini
menawarkan solusi efisien untuk menjaga pakaian tetap kering tanpa pengawasan langsung, terutama pada

musim hujan.

Kata kunci: ESP32, Heater, 10T, Jemuran Otomatis, Sensor Cuaca

1. PENDAHULUAN

Perubahan cuaca yang tidak menentu menjadi
tantangan dalam menjalankan aktivitas rumah tangga,
terutama yang bergantung pada kondisi lingkungan
luar seperti menjemur pakaian. Musim penghujan
dengan intensitas hujan yang tinggi sering kali
mengganggu proses pengeringan pakaian. Di negara
dengan iklim tropis, curah hujan memainkan peran
penting dalam siklus air, namun juga menjadi kendala
dalam kegiatan sehari-hari. Proses terbentuknya hujan
melibatkan penguapan, pembentukan awan, dan
presipitasi yang akhirnya kembali ke permukaan
bumi [1]. Ketersediaan air memang penting untuk
ekosistem, tetapi kondisi hujan yang tidak terduga
dapat menimbulkan masalah domestik yang sering
terabaikan.

Masalah utama yang dihadapi adalah
ketergantungan pada cuaca yang menyebabkan
ketidakefisienan dalam proses pengeringan pakaian,
terutama pada musim hujan. Hal ini memerlukan
pengawasan langsung dari pengguna  untuk
memastikan pakaian tetap kering. Di sisi lain, cuaca
yang tidak dapat diprediksi dengan akurat
menyebabkan banyak waktu yang terbuang hanya
untuk  memeriksa  kondisi  jemuran,  serta
meningkatkan konsumsi energi yang tidak efisien saat
menggunakan alat pengering.

Penelitian ini bertujuan merancang sebuah
sistem jemuran pintar berbasis Internet of Things
yang dapat mendeteksi kondisi cuaca dan mengatur
jemuran secara otomatis, tanpa perlu pengawasan
langsung dari pengguna. Sistem ini diharapkan dapat
memberikan solusi praktis untuk menjaga pakaian

tetap kering dengan efisien meskipun dalam kondisi
cuaca yang tidak menentu. Dengan menggunakan
teknologi 10T, sistem ini akan memudahkan
pengguna dalam memantau dan mengontrol kondisi
jemuran, serta mengurangi ketergantungan pada
cuaca yang sering kali tidak dapat diprediksi dengan
akurat.

Untuk mengatasi masalah tersebut, sistem yang
dirancang menggunakan mikrokontroler ESP32
sebagai pusat kendali, yang terhubung dengan sensor
hujan, sensor cahaya (LDR), serta sensor suhu dan
kelembaban. Dengan sistem otomatis, saat hujan atau
pencahayaan tidak mencukupi, motor DC akan
menggerakkan atap pelindung untuk melindungi
pakaian dari hujan. Selain itu, sistem juga dilengkapi
dengan pemanas dan kipas yang akan beroperasi
secara otomatis saat suhu atau kelembaban tinggi
terdeteksi. Semua kontrol dan pemantauan sistem
dilakukan melalui aplikasi Blynk yang dapat diakses
dari jarak jauh.

Referensi dari penelitian  sebelumnya
menunjukkan ~ bahwa  sistem  serupa telah
dikembangkan. Salah satunya adalah penelitian oleh
Majid dan Pramudita [2], dengan judul “Perancangan
Sistem Jemuran Pakaian Otomatis  Berbasis
Teknologi Internet of Things (IoT)” merancang
sistem jemuran otomatis menggunakan Wemos D1
R32 sebagai mikrokontroler, sensor hujan dan LDR
untuk mendeteksi kondisi lingkungan. Sistem ini
dilengkapi motor servo untuk menggerakkan jemuran
otomatis dan juga bisa dikendalikan secara manual
melalui aplikasi Blynk. Hasil pengujian menunjukkan
tingkat akurasi sensor hujan mencapai 100%,
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sementara motor servo memiliki waktu respons yang
cepat untuk menggerakkan jemuran.

Selanjutnya, penelitian oleh Wijayanti et al., [3]
dengan judul “Perancangan Smart Home Jemuran
Otomatis Berbasis [oT”” menggunakan ESP32 sebagai
mikrokontroler, dengan sensor hujan dan LDR serta
motor stepper sebagai penggerak jemuran. Sistem ini
memberikan notifikasi melalui Telegram dan dapat
dikontrol otomatis maupun manual.

Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, penelitian ini menghadirkan inovasi
berupa sistem jemuran otomatis berbasis Internet of
Things yang mampu mendeteksi cuaca dan
mengaktifkan pengering secara otomatis. Sistem ini
menggunakan  mikrokontroler ~ ESP32  dengan
dukungan sensor hujan, LDR, dan DHT22, serta
motor DC untuk menggerakkan atap pelindung secara
otomatis. Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan
heater dan kipas yang aktif saat kondisi cuaca kurang
mendukung. Pemantauan dan kontrol sistem
dilakukan secara jarak jauh melalui aplikasi Blynk,
sehingga pengguna tetap dapat memastikan pakaian
terlindungi meskipun tidak berada di rumah. Inovasi
ini bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan
efisiensi dalam aktivitas penjemuran sehari-hari.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Beberapa  penelitian  sebelumnya  telah
mengembangkan sistem jemuran otomatis berbasis
Internet of Things. Salah satu studi merancang sistem
jemuran otomatis menggunakan Arduino Uno, sensor
ultrasonic HC-SR04, dan sensor hujan untuk
membuka dan menutup jemuran secara otomatis
berdasarkan jarak objek dan cuaca. Hasil pengujian
menunjukkan sistem ini dapat berfungsi dengan baik
hingga beban maksimal 5 kg [4]. Penelitian lain
menggunakan Wemos D1 R32, sensor hujan, dan
LDR untuk mendeteksi cuaca dan mengontrol motor
servo dalam menggerakkan jemuran. Sistem ini juga
dapat dikendalikan secara manual menggunakan
aplikasi Blynk, dengan akurasi sensor hujan mencapai
100% [5]. Studi berikutnya menggunakan ESP32 dan
NodeMCU ESP8266 untuk mengembangkan sistem
jemuran otomatis dengan kontrol berbasis aplikasi
Blynk, yang memungkinkan pemantauan dan
pengontrolan sistem secara real-time

2.2. Intenet Of Things

Internet of Things adalah teknologi yang
memungkinkan perangkat fisik saling terhubung dan
bertukar data secara otomatis melalui jaringan
internet tanpa interaksi langsung manusia. Internet of
Things tidak hanya memudahkan kontrol jarak jauh,
tetapi juga meningkatkan efisiensi melalui integrasi
data dan komunikasi antar perangkat yang berjalan
mandiri [6].

2.3. Mikrokontroler ESP32

Mikrokontroler adalah chip elektronik berfungsi
sebagai komputer mini yang dirancang untuk
menjalankan tugas-tugas spesifik dalam sistem
otomatis. Salah satu mikrokontroler yang umum
digunakan adalah ESP32, karena telah dilengkapi
fitur Wi-Fi dan Bluetooth, sehingga memungkinkan
komunikasi data secara real-time. ESP32 memiliki
daya komputasi tinggi, konsumsi energi rendah, serta
mampu memproses data dari berbagai sensor,
menjadikannya sangat cocok untuk sistem otomatis
berbasis Internet of Things (1oT) [7].

2.4. Raindrop Sensor

Sensor hujan adalah komponen elektronik yang
berfungsi mendeteksi keberadaan air hujan pada
permukaannya.  Bekerja  berdasarkan  prinsip
konduktivitas, ketika tetesan air menghubungkan
jalur pada PCB sensor, terjadi perubahan sinyal listrik
yang dapat digunakan sebagai input ke
mikrokontroler. Umumnya digunakan dalam sistem
otomatis seperti jemuran pintar, alat ini memberikan
respons cepat dan akurat terhadap hujan dengan
sinyal digital untuk memicu aktuator seperti
motor atau alarm [8].

2.5. Sensor Light Dependent Resistor (LDR)

Sensor Light Dependent Resistor adalah resistor
yang nilai hambatannya berubah tergantung pada
intensitas cahaya yang diterima. Dalam kondisi gelap,
resistansi LDR tinggi, sekitar 10 MQ, dan menurun
hingga 1KQ atau lebih rendah saat terang. LDR
terbuat dari semikonduktor seperti cadmium sulfide
yang mempengaruhi pelepasan muatan saat cahaya
jatuh di permukaannya, meningkatkan arus listrik dan
menurunkan resistansi. LDR umumnya digunakan
sebagai detektor cahaya dan dipasang dalam
rangkaian seperti resistor biasa [9].

2.6. Sensor DHT22

Sensor DHT22 merupakan sensor digital untuk
mengukur suhu dan kelembaban udara secara
bersamaan. Sensor ini telah dilengkapi dengan
konverter analog ke digital, sehingga data dapat
dikirim langsung ke mikrokontroler tanpa rangkaian
tambahan. DHT22 memiliki tiga pin utama, VCC,
GND, dan Data, bekerja pada tegangan 3-5V,
membuatnya kompatibel dengan berbagai
mikrokontroler seperti ESP32. Karena keakuratannya
dan kemudahan penggunaan, sensor ini sering
dimanfaatkan dalam proyek loT untuk monitoring
lingkungan [10].

2.7. Motor DC

Motor DC adalah perangkat elektromagnetik
yang berfungsi untuk mengubah energi listrik
menjadi  energi  mekanik.  Prinsip  kerjanya
berdasarkan interaksi medan magnet antara rotor dan
stator yang saling bertolak belakang, serta kumparan
yang dialiri arus listrik untuk menghasilkan medan

9411



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 6, Desember 2025

magnet yang berputar, menghasilkan torsi pada
motor. Kecepatan motor DC dapat dipengaruhi oleh
tegangan yang diberikan, di mana peningkatan
tegangan akan meningkatkan kecepatan motor,
terutama saat beban meningkat. Sistem kontrol yang
efisien diperlukan untuk menjaga kestabilan
kecepatan motor DC, terutama ketika kondisi beban
berubah [11].

2.8. Driver Motor BTS7960

Driver BTS7960 adalah modul pengendali
motor DC berdaya tinggi yang dilengkapi fitur
proteksi terhadap arus dan suhu berlebih. Modul ini
mampu memberikan suplai daya stabil dan cocok
untuk aplikasi yang membutuhkan kontrol presisi,
seperti pada system otomatisasi atau perangkat
industri [12].

2.9. Modul Stepdown LM2596

Modul LM2596 adalah regulator tegangan DC-
DC yang mampu menurunkan tegangan input tinggi
ke level lebih rendah secara efisien dan dapat
disesuaikan. Modul ini mendukung input 4-40V,
output 1,23-35V, dan arus maksimum 2A. Fitur
proteksi arus pendek membuatnya ideal untuk sistem
mikrokontroler dan 10T yang memerlukan daya stabil
[13].

2.10. Modul Relay

Relay merupakan saklar elektromekanis yang
dikendalikan oleh arus listrik kecil untuk mengatur
arus lebih besar secara terpisah. Dengan prinsip kerja
elektromagnetik, relay memungkinkan pemisahan
rangkaian kontrol berdaya rendah dan beban berdaya
tinggi, menjadikannya komponen penting dalam
sistem otomatis berbasis 10T [14].

2.11. Heater

Heater merupakan perangkat yang mengubah
energi listrik menjadi panas, digunakan untuk proses
pemanasan atau pengeringan. Dalam sistem otomatis,
heater berperan menjaga suhu tetap stabil agar proses
pengeringan berlangsung cepat dan merata [15].

2.12. Limit Switch

Limit switch adalah alat yang berfungsi untuk
menghubungkan atau memutuskan arus listrik dalam
suatu rangkaian berdasarkan struktur mekanik yang
dimilikinya. Alat ini memiliki tiga terminal, yaitu
terminal pusat, normally closed, dan normally open.
Limit switch digunakan untuk membatasi pergerakan
suatu mesin atau perangkat yang sedang beroperasi.
Prinsip kerjanya mirip dengan saklar push ON, yaitu
hanya menghubungkan aliran listrik ketika tombol
ditekan pada posisi batas tertentu dan memutuskan
sambungan saat tombol tidak ditekan. Sebagai sensor
mekanis, limit switch memberikan perubahan sinyal
listrik saat terjadi perubahan mekanik pada sensor
tersebut, yang sering diterapkan untuk mendeteksi
posisi suatu objek yang bergerak [16].

2.13. Arduino IDE

Arduino IDE merupakan aplikasi yang
digunakan  untuk  menulis, mengedit, dan
mengunggah kode program ke papan mikrokontroler
Arduino. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan
Bahasa Java dan didukung library C/C++, serta
terdiri dari tiga bagian utama: editor program,
compiler, dan uploader. Arduino IDE memudahkan
proses pengembangan dan simulasi sistem berbasis
mikrokontroler [17].

2.14. Blynk

Blynk adalah platform loT berbasis mobile
yang memungkinkan pengguna mengontrol dan
memantau perangkat seperti Arduino dan ESP
melalui aplikasi smartphone. Sistem ini terdiri dari
aplikasi Blynk, server Blynk, dan library perangkat
keras, yang bersama-sama  memungkinkan
komunikasi dan kontrol perangkat secara real-time
melalui jaringan internet [17].

3. METODE PENELITIAN

BAB |1l menjelaskan proses perancangan sistem
jemuran otomatis yang berbasis teknologi Internet of
Things (loT). Sistem ini dikembangkan dengan tujuan
utama untuk melindungi pakaian dari hujan secara
otomatis serta mendukung proses pengeringan
menggunakan kombinasi sensor dan mikrokontroler.
Tahapan perancangan dibagi ke dalam dua bagian
besar, yakni perancangan perangkat keras dan
perangkat lunak. Pada sisi perangkat Kkeras,
komponen penting seperti ESP32, sensor hujan, LDR,
DHT22, motor DC, heater, Kipas, serta modul relay
dirancang dan dirakit dengan pendekatan sistematis
agar mampu bekerja secara otomatis sesuai kondisi
lingkungan.

Dari sisi perangkat lunak, digunakan Arduino
IDE untuk pemrograman sistem dan aplikasi Blynk
sebagai kontrol jarak jauh berbasis 10T. Rancangan
alat ini mencakup blok diagram, desain visual,
flowchart dan skema rangkaian yang menggambarkan
alur kerja alat mulai dari input sensor, proses
pemrosesan data oleh mikrokontroler, hingga
keluaran berupa gerakan motor atau aktivasi
pemanas. Proses pemrograman dilakukan agar sistem
dapat merespons kondisi cuaca secara otomatis,
misalnya membuka atap saat cuaca cerah dan
menutup saat hujan atau malam. Selanjutnya
dilakukan tahap pengujian, baik terhadap sistem
secara keseluruhan maupun komponen secara
terpisah, khususnya pada sensor-sensor utama.
Pengujian mencakup respons sensor terhadap
simulasi cahaya, hujan, dan kelembaban, serta kinerja
pengering (heater). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa alat mampu bekerja sesuai rancangan,
memberikan respons cepat dan akurat terhadap
perubahan lingkungan, serta dapat dikendalikan dari
jarak jauh melalui koneksi internet.

Langkah selanjutnya dalam perancangan alat
pendeteksi hujan untuk perlindungan jemuran ini
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adalah membuat blok diagram. Blok diagram ini
bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap
alur kerja sistem secara keseluruhan, yaitu mulai dari
masukan (input), proses, hingga keluarannya (output).

INPUT PROSES i OUTPUT :

Modul Stepdown
LM2596

Sensor LDR

Sensor Hujan

: Driver Motor
:—>{ BTS7060 }—>| Motor DC

Atap Jemuran
Sensor DHT22 ; ESP32

Limit Switch 1

bt s| Modul Relay

i i

Limit Switch 2 ; Kipas DC

Aplikasi Blynk

" Gambar 1 Blok Diagram

Seluruh input dari sensor (hujan, LDR, DHT22),
limit switch 1 dan 2, serta aplikasi Blynk akan
diproses oleh mikrokontroler ESP32 sebagai pusat
kendali. ESP32 kemudian mengirimkan perintah ke
output seperti driver motor BTS7960 untuk
menggerakkan motor DC sebagai penggerak atap
jemuran, dan modul relay untuk menyalakan heater
saat dibutuhkan. Sistem ini memungkinkan atap
jemuran bergerak otomatis sesuai cuaca dan dapat
dikontrol jarak jauh melalui aplikasi Blynk.

Desain visual alat ini menggambarkan konsep
sistem jemuran otomatis yang dilengkapi dengan
deteksi kondisi cuaca serta pemanas berbasis Internet
of Things. Sistem tersebut dirancang untuk beroperasi
secara real-time dengan memanfaatkan sejumlah
sensor yang terhubung ke mikrokontroler. Pada
gambar di bawah ini menunjukkan rancangan sistem
beserta komponen utama yang menyusunnya.

Sergor LDR

Kerangka Alat Sensor Hujan

Sensor DHT22 Heater & Kipss

Gambar 2. Desain Visual Alat Tampak Atas

Instalasi Perangkat

Baca Data Input
ensor LDR, Sensor Hujan &
Sensor DHT22

Tidak Hujan
& Pagi hari?

Motor DC Forward
& Pakaian di Jemur

Kondisi
Hujan atau
Malam
Hari

Mengirim Nofifikasi ke Aplikasi
Blynk

l

Motor DC Reverse
& Pakaian Tidak di Jemur

Gambar 3. Flowchart Jemuran Pakaian

Pada Gambar 2 menunjukkan alur kerja sistem
jemuran otomatis berbasis 10T yang terintegrasi
dengan fitur pengering otomatis. Proses dimulai dari
instalasi perangkat dan pembacaan data sensor LDR,
sensor hujan, dan DHT22. Jika kondisi cerah dan pagi
hari, sistem akan menjalankan motor DC untuk
mengeluarkan jemuran. Namun, saat terdeteksi hujan
atau malam, jemuran otomatis ditarik masuk dan
sistem mengirimkan notifikasi ke aplikasi Blynk.

Pada Gambar 3 menunjukkan alur kerja pada
saat atap tertutup, sistem terus memantau suhu dan
kelembaban. Jika suhu kurang dari 25°C dan
kelembaban di atas 51%, maka heater dan kipas akan
aktif untuk memulai proses pengeringan otomatis.
Selama pengering aktif, sistem akan mengirim
notifikasi ke Blynk. Pengering akan berhenti setelah
waktu yang ditentukan habis (timer = 0), dan sistem
kembali ke mode pemantauan. Jika kondisi tidak
lembap atau suhu cukup tinggi, pengering tidak
diaktifkan dan sistem tetap siaga secara otomatis.
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Instalasi Perangkat @
Heater & Kipas DC ON

I
l

Baca Data Input
Sensor LDR, Sensor Hujan
Mengirim Notifikasi ke Aplikasi Blynk

Tidak l

Proses Pengeringan dengan Heater Akdif

Kondisi Gelap
atau Cuaca Hujan?

Atap Tertutup

l

Baca Data Input
Sensor DHT22

Suhu <25°
dan Kelembaban
=512

Timer
Pengeringan = 0?

Proses Pengeringan Mati

l

Mengirim Notifikasi ke Aplikasi Blynk

% 3

Gambar 5. Skematik Rangkaian

Pada tahap ini, seluruh komponen dirakit sesuai
dengan fungsi dan perannya dalam sistem. ESP32
sebagai otak sistem dihubungkan dengan sensor
huujan, sensor LDR, sensor suhu dan kelembaban
DHT22, driver motor, motor DC, serta limit switch.
Sambungan antar komponen menggunakan kabel
jumper, sedangkan sumber dayanya berasal dari
adaptor yang dialirkan melalui modul stepdown
LM2596 agar tegangan tetap stabil. Motor DC
dikendalikan oleh driver BTS7960 dan dibatasi
pergerakannya menggunakan limit switch. Sensor
hujan dan LDR mendeteksi kondisi cuaca, sedangkan
sensor DHT22 berfungsi untuk mengukur suhu dan
kelembaban ruangan. Semua data dari sensor diproses
oleh ESP32 untuk memberi perintah ke motor, kipas,
dan pemanas (heater) melalui modul relay. Semua
komponen disusun menjadi satu sistem yang siap
dijalankan dan diprogram.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian alat merupakan tahap penting dalam
proses pembuatan alat, karena bertujuan untuk
memastikan apakah alat dapat bekerja sesuai dengan
sistem kerja yang sudah dirancang sebelumnya.
Melalui pengujian ini, juga dapat diketahui kelebihan
dan kekurangan dari alat yang telah dibuat. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk mengetahui kinerja
alat dan sistem yang telah dirancang pada BAB III.
Pengujian dilakukan melalui beberapa tahapan, dan
hasil dari setiap tahapan dianalisis untuk melihat
bagaimana kinerja masing-masing bagian dari sistem
yang saling terhubung dalam sistem.

Pada sistem ini, alat dirancang untuk mendeteksi
hujan menggunakan sensor hujan, mendeteksi cahaya
dengan sensor LDR, serta memantau suhu dan
kelembaban area dalam jemuran menggunakan sensor
DHT22 pada area jemuran. Selain itu, alat ini juga
dilengkapi heater yang berfungsi membantu

mengeringkan pakaian ketika masih terdeteksi dalam
kondisi basah atau lembab.

» U

Gambar 6. Hasil Akhir Alat dan Komponen

Gambar 4 menunjukkan tampilan alat jemuran
otomatis berbasis 10T dari berbagai sudut. Bagian
atas dan samping memperlihatkan rangka luar dengan
penempatan sensor dan mekanisme atap transparan
yang dapat terbuka dan tertutup secara otomatis. Pada
sisi dalam terlihat motor DC sebagai penggerak atap,
serta komponen heater berwarna biru yang digunakan
untuk membantu proses pengeringan. Gambar
terakhir menampilkan rangkaian elektronik utama,
termasuk mikrokontroler ESP32, driver motor, relay,
serta koneksi kabel dari berbagai sensor dan aktuator
yang mendukung sistem otomatisasi jemuran.
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Gambar 7. Hasil Akhir Tampilan pada Blynk
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Gambar 8. Pengujian Sensor Hujan dan Blynk

Tabel 1. Pengujian Sensor Hujan

Gambar 9. Pengujian Sensor LDR dan Blynk

Tabel 2. Pengujian Sensor LDR

Spray Atap Jarak Keterangan
2x spray Terbuka 10 cm Terdeteksi
3x spray Tertutup 10 cm Terdeteksi
4x spray Tertutup 10 cm Terdeteksi
5x spray Tertutup 10 cm Terdeteksi

Sensor hujan diuji dengan menyemprotkan air
dari jarak sekitar 10 cm menggunakan metode spray.
Dari 4x pengujian, terdeteksi bahwa sensor mulai
merespons dengan baik pada semprotan ketiga hingga
kelima. Pada tahap ini, sistem secara otomatis
menggerakkan motor DC untuk menutup atap.
Aktivitas ini juga terekam melalui aplikasi Blynk
dalam bentuk notifikasi dan pembacaan status alat.

Intensitas Pencahayaan Motor
Jarak (lux) DC Ket
SNI LDR Blynk (Atap)
>35cm| 250 0 Tertutup Gelap
30 cm 250 128 Terbuka | Terang
25cm 250 155 Terbuka | Terang
10 cm 250 172 Terbuka | Terang
Pengujian sensor LDR dilakukan dengan

menyinari sensor menggunakan senter dari berbagai
jarak untuk mensimulasikan perubahan intensitas
cahaya. Pengujian dilakukan dalam kondisi ruangan
yang redup, dengan jarak senter bervariasi mulai dari
>35 c¢cm hingga 10 cm. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa pada jarak jauh (>35 cm), intensitas cahaya
yang terbaca di aplikasi Blynk sangat rendah,
sehingga sistem menutup atap secara otomatis.
Namun, saat senter didekatkan ke sensor (jarak 30 cm
hingga 10 cm), nilai lux yang terdeteksi meningkat
secara bertahap dan sistem secara otomatis membuka
atap jemuran. Nilai lux tertinggi tercatat saat senter
berada di jarak 10 cm dari sensor. Respons sistem ini
juga dapat dimonitor langsung melalui tampilan di
aplikasi Blynk.

SUHU KELEMBABAN

e

Gambar 10_.vPengujian Sensor DHT22 dan Blynk
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Tabel 3. Pengujian Suhu DHT22

Tabel 5. Pengujian Pengering

Pengambilan Hasil Pengukuran Error Alat Sensor
?Data Alat Sensor Selisih % Pengujian Ukur DHT22 Ket
Ukur (°C) (°C) — (°CI%) (°C/%) e
1 Baju Kering 27,4 27 0,4 1,46 aju elembaban >
2 Baju Kering 27,4 27 0,4 1,46 Basa_h 28,2/62 28/61 51%: Heater Aktif
1 Baju Basah 28,2 28 0,2 0,71 4 Baju 30/69 31/68 Ijglembaban >
2 Baju Basah 28,6 28 0,6 2,10 Basa_h 51%: Heater Aktif
Rata-Rata Error % 1,43 2 Baju 25 7/38 25/36 Normal : Heater
Kering ' Mati
Pengujian menunjukkan bahwa sensor DHT22 i Er?rllu 257/39 | 25/37 Normz,i\ll ;t'i"eater
memiliki rata-rata error sebesar 1,43% saat g
dibandingkan dengan alat termometer digital, . . .
d g g Pengujian  dilakukan untuk  mengevaluasi

berdasarkan 4x pengambilan data pada kondisi

pakaian kering dan basah. Nilai ini diperoleh
menggunakan rumus [18]:
Error (%) = _Sellsth_ y 100%
Nilai Acuan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sensor dapat
membaca suhu secara cukup akurat dan stabil.

Tabel 4. Pengujian Kelembaban

Pengambilan Hasil Pengukuran Error
Data Alat | Sensor | qorisih | o6
Ukur (%) (%)
1 Baju Kering 45 46 1 2,22
2 Baju Kering 45 47 2 4,44
1 Baju Basah 38 49 1 2,08
2 Baju Basah 51 49 2 3,92
Rata-Rata Error % 3,17

Menggunakan rumus yang sama, dilakukan
analisis terhadap perbedaan hasil pembacaan
kelembaban antara sensor DHT22 dan alat ukur
hygrometer digital. Dari proses pengujian tersebut,
diperoleh bahwa rata-rata presentase pembacaan
sensor terhadap alat acuan adalah sebesar 3,17%,
yang menunjukkan bahwa performa sensor masih
berada dalam batas akurasi yang dapat diterima.

Blynk
PengeringPakaianloT:
relay_off

Heater dimatikan otomatis

Blynk
PengeringPakaianloT:
relay_on

Heater dinyalakan otomatis

suka RUIEY auto

Ban

o

255

Gambar 11. Pengujian Pengering dan Blynk

respons sistem terhadap kondisi suhu dan kelembaban
pada pakaian basah dan kering. Berdasarkan hasil
pada Tabel 5, ketika sensor DHT22 mendeteksi
kelembaban di atas 51% pada pakaian basah
(contohnya 61% dan 68%), sistem secara otomatis
mengaktifkan heater sebagai respons terhadap
kondisi lembab. Sebaliknya, pada kondisi pakaian
kering dengan kelembaban relatif di bawah ambang
batas (36% dan 37%), heater tidak aktif karena
dianggap tidak diperlukan. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem dapat bekerja secara otomatis dan
sesuai logika program berdasarkan data dari sensor
lingkungan

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian,
sistem jemuran otomatis berbasis Internet of Things
(IoT)  Dberhasil  direalisasikan menggunakan
mikrokontroler ESP32 sebagai pusat kendali, serta
dilengkapi dengan sensor hujan, LDR, dan DHT22.
Sistem ini mampu mendeteksi kondisi cuaca secara
real-time dan merespons otomatis, seperti menutup
atap saat hujan atau malam dan membuka saat cuaca
cerah. Fitur pengering otomatis yang menggunakan
heater dan kipas juga berfungsi sesuai logika, aktif
ketika  kelembaban tinggi  terdeteksi  untuk
mempercepat proses pengeringan pakaian. Pengujian
menunjukkan seluruh komponen bekerja sesuai
desain, dengan rata-rata error pembacaan suhu
sebesar 1,43 dan kelembaban sebesar 3,17%, yang
tergolong akurat dan masih dalam batas toleransi.

Adapun saran yang dapat diberikan agar alat ini
lebih optimal dan siap digunakan secara nyata yaitu:
pertama, disarankan menggunakan sumber daya
cadangan seperti baterai atau panel surya agar alat
tetap dapat beroperasi saat listrik padam serta
mendukung  efisiensi  energi;  kedua, perlu
ditambahkan sistem keamanan seperti proteksi suhu
berlebih pada heater dan perlindungan rangkaian
listrik agar penggunaan alat lebih aman; dan ketiga,
prototipe yang telah dibuat perlu dikembangkan
menjadi alat dengan konstruksi yang lebih kuat dan
tahan terhadap kondisi luar ruangan, agar dapat
diimplementasikan secara langsung dalam kehidupan
sehari-hari.
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